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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
0543 b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta' T Te
& Sa' S S (Dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ h Ha (Dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (Dengan titik di atas)
D Ra' R Er
D Z Z Zet
o S S Es
o Sy Sy Es dan ye
o= Sad $ Es (Dengan titik di bawah)
Ua Dad d De (Dengan titik di bawah)
3 T t Te (Dengan titik di bawah)
L Za z Zet (Dengan titik di bawah)
g ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a M M Em




o Nun N En
3 Waw W We
° Ha’ Ha Ha
s Hamzah ~ Apostrof
¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : J% = nazzala
5% = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis 1, bunyi u panjang ditulis @,

masing-masing dengan tanda penghubung ( - ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis 3, seperti S ditulis fala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis T seperti : "5, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis @, seperti J3%=!, ditulis usil.
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V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai ‘_}AJ‘J\ ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au ijjiﬁ\ ditulis ad-Daulah

V1. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: um L\x

ditulis bidayah al-hidayah.

VIIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti &1 ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( , )
seperti #2% ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya, seperti £3\; ditulis raba’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (, ) seperti &35 ditulis ta Khuzuna.
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VIIlI. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti Zja.J\ ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘L’ diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan, seperti :L.3) ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : ;3}35\ s> ditulis zawi al-furud atau mivJ\ i}.ﬁ ditulis ahlu as-

sunnah.
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ABSTRAK

Kosasi, Hafidz Shodiq Bambang. 2017. Implementasi Metode Pembiasaan Dalam
Pembelajaran PAI Di MTs Model lhsaniyah Tegal. Tesis Pascasarjana
Prodi PAI IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. Salafudin, M.Si
dan Dr. Sopiah, M.Ag.

Kata kunci: Implementasi, Pembiasaan, Pembelajaran PAI.

Metode pembiasaan merupakan salah satu metode pembelajaran yang
cukup efektif dalam upaya pembentukan karakter. Penerapan metode pembiasaan
pada anak usia sekolah menengah, adalah waktu yang tepat untuk dilaksanakan.
Hal ini dikarenakan pada usia ini anak mulai masuk usia baligh dan sudah
memiliki daya nalar yang baik, sehingga dapat terbentuk menjadi manusia yang
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.

Tujuan penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui implementasi metode
pembiasaan dalam pembelajaran PAl di MTs Model lhsaniyah Tegal, 2)
mengetahui dampak metode pembiasaan pembiasaan dalam pembelajaran PAI di
MTs Model Ihsaniyah Tegal.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian di MTs Model lhsaniyah Tegal. Informan
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru-guru PAI dan
beberapa siswa MTs Model Ihsaniyah Tegal. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan data
dilakukan dengan melakukan tri angulasi atau membandingkan data dari berbagai
sumber kemudian ditarik kesimpulan.

Temuan penelitian ini adalah 1) Kegiatan pembiasaan di MTs Model
Ihsaniyah Tegal bermuara pada tiga aspek pembiasaan, yaitu; pembiasaan ibadah,
pembiasaan akhlak dan pembiasaan kedisiplinan. 2) Problem dalam pelaksanaan
kegiatan pembiasaan di MTs Model lhsaniyah diantaranya adalah latar belakang
siswa yang masih banyak belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an, alokasi
waktu yang sedikit untuk pelaksanaan kegiatan pembiasaan, dan kurang
lengkapnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan tersebut. 3) Untuk mengatasi
problematika tersebut di atas, pihak sekolah mengupayakan pelajaran tambahan
bagi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an, memberdayakan guru mata
pelajaran umum untuk ikut membantu mengkondisikan siswa supaya kegiatan
pembiasaan tidak banyak menyita waktu, dan menggunakan masjid milik
masyarakat untuk melaksanakan pembiasaan ibadah. 4) Dampak dari metode
pembiasaan dalam pembelajaran PAI di MTs Model lhsaniyah Tegal adalah
terbentuknya perilaku islami pada peserta didik. Adapun nilai-nilai yang muncul
dari peserta didik diantaranya; meningkatnya kecintaan terhadap Al-Qur’an,
disiplin dalam menjalan ibadah, dan memiliki akhlakul karimah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi pendidikan adalah membentuk manusia yang
bermoral dan barakhlak baik. UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab |l pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab”.*

Proses pembentukan moral anak memerlukan waktu yang tidak
sebentar dan juga memerlukan suatu metode pengajaran yang baik agar anak
bisa memiliki kepribadian yang diharapkan, salah satu cara yang efektif dalam
membentuk anak agar memiliki moral yang baik adalah dengan metode
pembiasaan. Pembiasaan adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan
berulang-ulang dan terus menerus. Semakin sering pembiasaan itu dilakukan
maka semakin terbentuk perilaku yang diharapkan.

Teori belajar Skinner menyebutkan bahwa, “Perilaku dapat dibentuk
(dan juga dihilangkan) sehingga (hampir) semua orang yang memperoleh

latihan yang layak, akan dapat memiliki perilaku tertentu yang diinginkan. Juga

! Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 20
Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 39.



pengkondisian suatu respons sangat tergantung kepada penguatan yang
dilakukan berulang-ulang secara berkesinambungan.?

Fitrah yang Allah berikan kepada setiap manusia sejak terlahir
kedunia adalah cenderung pada kebaikan, namun sejalan bertambahnya usia
dan berubahnya sifat kedewasaan serta pengaruh lingkungan sekitar , sifat dan
karakter manusia mulai banyak mengalami perubahan. Pertumbuhan fisik
seorang anak yang tidak dibarengi dengan penanaman nilai-nilai kerohanian,
justru akan menjadi bumerang yang membahayakan bagi orang tuanya. Banyak
kasus pembunuhan orang tua yang dilakukan oleh anak kandungnya sendiri,
orang tua menjadi budak dari anaknya sendiri, orang tua menjadi sengsara
hidupnya karena ulah anaknya sendiri, dan lain sebagainya, itu semua karena
minimnya pengetahuan agama pada anak-anak mereka.

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa salah satu timbulnya krisis akhlak
yang terjadi dalam masyarakat adalah karena lemahnya pengawasan, sehingga
respon dalam agama kurang.® Kesibukan orang tua dalam memenuhi
kebutuhan hidup dan persaingan yang semakin tajam di zaman modern ini,
menjadikan orang tua tidak lagi sempat memikirkan pendidikan agama bagi
anak-anaknya, bahkan juga menganggap ilmu agama itu tidak penting. Tidak
adanya keteladanan dari orang tua, kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik di
lingkungan keluarga, akan membentuk kepribadian yang tidak baik pula bagi

anak-anaknya. Dalam ilmu psikologi, proses pembiasaan disebut

2 Asbar Salim, Teori Belajar Skinner. (online). (https://asbarsalim009.blogspot.co.
id/2015/01/teori-belajar-skinner.html?m=1, diakses tanggal 4 Oktober 2017). 10.37.

® Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,
1989), him. 72.


https://asbarsalim009.blogspot.co/

“Conditioning”. Proses ini akan menjadi kebiasaan (habit) dan kemampuan
(ability) yang akhirnya akan menjadi sifat-sifat pribadi (personal habits) yang
terperangai dalam perilaku sehari-hari.*

Kebiasaan terbentuk karena adanya sesuatu yang dibiasakan, sehingga
akan menjadi sesuatu yang sulit ditinggalkan. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Sofyan Sauri bahwa akidah, ibadah dan akhlak adalah satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan, karena seseorang dikatakan beriman dan beribadah
dengan baik apabila dalam kesehariannya melaksanakan syari’ah. Maka
apabila ibadah telah dijalankan dengan baik akan muncul perilaku yang baik.’

Pembiasaan yang dilakukan sejak usia anak-anak akan lebih
memberikan dampak dalam pembentukan perilaku. Usia anak-anak adalah
masa golden age, hal ini disebabkan karena selama rentang waktu usia ini,
anak-anak akan mengalami berbagai pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat cepat dan berpusat pada berbagai aspek. Pada periode ini hampir seluruh
potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara
cepat dan hebat. Oleh karena itu, pada masa ini anak sangat membutuhkan
stimulasi dan rangsangan dari lingkungannya.

Lingkungan yang memiliki nilai religi akan membentuk perilaku yang
positif pada diri anak, sehingga pembiasaan terhadap pendidikan agama
penting dilakukan sejak usia anak-anak. Pembiasaan agama akan memasukan

unsur-unsur positif pada pertumbuhan anak, semakin banyak pengalaman

* Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi

Islami, (Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 2001), him. 6.

® Sofyan Sauri, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 38.



agama yang didapat anak melalui pembiasaan, maka semakin banyak unsur
agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia memahami ajaran agama. °

Masruchan Mahpur mengatakan dalam abstrak tesisnya bahwa;

“Mengingat pentingnya peran pendidikan agama Islam, baik dalam

makna formal, yaitu penalaran dan pembentukan sifat pribadi siswa,

maupun dalam makna material, yaitu penguasaan, penerapan, dan
keterampilan pendidikan agama Islam, maka sudah seharusnya bahwa
proses pembelajaran PAI perlu perhatian secara serius, diantaranya
melalui penanaman perilaku islami dan pembiasaan perilaku islami.

Pendidikan agama harus dapat membekali peserta didik dengan

kecakapan hidup yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan dan

kebutuhan peserta didik”.’

MTs Model Ihsaniyah merupakan sekolah menengah berbasis Islam
yang dalam pembelajarannya tidak hanya sebatas transfer of knowledge semata
namun juga transfer of value yang bermuara pada upaya pembentukan peserta
didik yang bertakwa, beretika, dan berestetika. Keberadaannya yang terletak di
tengah-tengah kota dan banyaknya sekolah-sekolah kristen serta gereja-gereja
yang berdiri di sekitarnya, menjadikan MTs Model Ihsaniyah sebagai salah
satu oase bagi umat islam di lingkungan tersebut. Kekhawatiran masyarakat
terhadap lemahnya pendidikan agama pada putra-putrinya, serta semakin
banyaknya kasus penyimpangan perilaku siswa sekolah, maka sangat
diharapkan adanya sekolah yang berbasis Islam yang menjaga nilai-nilai
keislamannya baik pada kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas.

Adapun upaya yang dilakukan MTs Model Ihsaniyah dalam

memenuhi harapan masyarakat tersebut adalah dengan melaksanakan kegiatan

® Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 65.

 Masruchan Mahpur, “Pembiasaan Perilaku Islami di Sekolah (Studi Multi Kasus di
SMA Negeri 1 Trenggalek dan SMA Hasan Munahir Trenggalek)”, Tesis, IAIN Tulungagung,
2015.



pembiasaan kepada para siswa didiknya. Kegiatan pembiasaan keagamaan
yang dilaksanakan MTs Model Ihsaniyah merupakan sebuah metode
pembelajaran PAI sebagai upaya pembentukan perilaku siswa agar menjadi
manusia yang bertakwa dan berakhlak mulia.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian disana, sehingga penulis menamakan judul tesis
ini dengan, “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pembelajaran PAI di

MTs Model Ihsaniyah Tegal”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah;
1. Bagaimana implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI di
MTs Model Ihsaniyah Tegal?
2. Apa dampak dari implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran

PAI di MTs Model Ihsaniyah Tegal?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah;
1. Menganalisis implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI
di MTs Model Ihsaniyah Tegal?
2. Menganalisis dampak dari implementasi metode pembiasaan dalam

pembelajaran PAI di MTs Model Ihsaniyah Tegal?



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini baik secara teoritis maupun secara praktis
adalah sebagai berikut;
1. Kegunaan secara teoretis
Secara teoretis, penelitian ini sebagai karya tulis ilmiah yang dapat
menambah khazanah pengetahuan dan wawasan, serta diharapkan dapat
menjadi sumbangan pemikiran bagi pakar pendidikan maupun steakholder
pendidikan dan mampu memperkaya sumber referensi dalam riset-riset
tentang implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI.
2. Kegunaan secara praktis
Secara praktis, sebagai masukan bagi guru pendidikan agama Islam
di MTs Model lhsaniyah Tegal dalam meningkatkan kualitas pendidikan
siswa-siswinya, khususnya dalam hal implementasi metode pembiasaan

dalam pembelajaran PAL.

E. Kajian Teori
1. Kajian Pustaka
a. Implementasi
Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan®. Sedangkan
makna implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan atau penerapan suatu metode pembelajaran untuk mencapai

tujuan tertentu.

& Budiono, Kamus llmiah Populer Internasional, (Surabaya: Alumni, 2005), him. 240.



b. Metode

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui
dan“hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa arab metode
disebut “zarigah” yang berarti jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam
mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah adalah suatu sistem atau
cara yang mengatur suatu cita-cita.

Menurut Kamus llmiah Populer Internasional, “method” atau
metode adalah cara yang disusun secara teratur, mapan, sistematis
sebagai landasan untuk suatu Kkegiatan tertentu atau pelaksanaan
sesuatu.’® Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode
adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.** Dari beberapa definisi
metode diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang dimaksud
dalam pembahasan disini adalah sebagai suatu cara yang dilakukan
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

c. Pembiasaan

Pembiasaan berasal dari kata “biasa”. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, biasa adalah (1) lazim; umum, (2) seperti sediakala
(sebagai yang sudah-sudah), (3) sudah merupakan hal yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, (4) sudah seringkali.*> Dengan

adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” menunjukan arti proses, sehingga

® Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), him. 123.

19 Budiono, Kamus Ilmiah Populer Internasional, (Surabaya: Alumni, 2005), him. 240.

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hIm. 740.

"2 Ibid, him. 146.



pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa.

Binti Maunah, dalam bukunya yang berjudul “Metodologi
Pengajaran Agama Islam”, mendefinisikan bahwa pembiasaan dalam
PAI adalah sebuah cara yang dilakukan untuk membiasakan anak didik
berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama

Islam.™

. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung antara
guru dan siswa dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan,
ketrampilan atau sikap, serta memantapkan apa yang dipelajarinya itu.**
Pembelajaran dimaknai sebagai upaya membelajarkan seseorang atau
kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi,
metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah
direncanakan.™
Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam adalah usaha
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati,
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,

dan atau latihan, dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati

him. 93

3 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009),

5. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), him. 102
> Abdul Majid dan Pipih Latifah , Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

(Bandung: Remaja Roesdakarya, 2012), him. 109.



agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.*®
Menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.’” Dalam hal ini,
Pendidikan Agama Islam sebagai pedoman bagi peserta didik agar
mereka senantiasa melangkah sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis.
2. Penelitian Yang Relevan
Untuk menghindari dari adanya plagiasi penemuan dalam
memecahkan sebuah permasalahan, maka disini penulis akan memaparkan
beberapa karya ilmiah yang mempunyai ranah pembahasan yang sama
dengan pembahasan yang akan penulis sampaikan didalam tesis ini. Dan
karya — karya tersebut nantinya juga menjadi bahan telaah:

1. Jurnal yang berjudul, “Pengembangan Pendidikan Karakter Melalui
Metode Pembiasaan dan Keteladanan”*® Dalam jurnal ini penulis
menjelaskan bahwa dalam pembentukan karakter ada tiga aspek yang
diperlukan, vyaitu; aspek cognitif (pengetahuan), aspek feeling
(perasaan), dan aspek action (tindakan). Adapun cara pembentukan
karakter yang dapat dilakukan, diantaranya; 1) Olah jiwa 2) Pembiasaan

3) Keteladanan 4) menciptakan lingkungan yang baik.

' Ibid, him. 75-76.

7 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him.130.

8 Asaduddin Lugman, “Pengembangan Pendidikan Karakter Melalui Metode
Pembiasaan dan Keteladanan”, Jurnal Cendekia Vol. 12 No. 1. Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Institut Sunan Giri (Ponorogo; 2014).
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2. Jurnal yang berjudul, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam
Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa SMA N 1 Kota Tasikmalaya » 19
Hasil penelitian penulis jurnal ini adalah; 1) Kurikulum SMAN 1 Kota
Tasikmalaya menggunakan  kurikulum  Depdiknas, kurikulum
Kementerian Agama dan kurikulum institusional, 2) Proses internalisasi
nilai-nilai Islam terhadap sikap siswa dan perilaku menggunakan
pendekatan: pembiasaan, menumbuhkan kesadaran, dan menerapkan
kedisiplinan dan menjunjung tinggi aturan sekolah, 3) Penggunaan
model kurikulum dan internalisasi nilai-nilai agama Islam terbukti dapat
membentuk sikap siswa dan perilaku yang taat kepada Allah, baik
untuk sesama makhluk dan alam, kepribadian yang baik, tanggung
jawab dan berfikir Kritis.

3. Tesis karya Puji Padilah dengan judul “Implementasi Pendidikan
Karakter melalui Pembiasaan Kegiatan Keagamaan di Ml Islamiyah
Reban Kabupaten Batang”.*° Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan
kegiatan keagamaan di- MI Islamiyah Reban yang pelaksanaannya
dalam bentuk kegiatan rutin, spontanitas dan terprogram ini mampu
memberi pengaruh yang baik dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
ditunjukkan dengan kepatuhan terhadap ajaran agama dalam bentuk

ketaatan beribadah. Nilai-nilai yang muncul pada peserta didik

9 Lukman Hakim, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap
dan Perilaku Siswa SMA N 1 Kota Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan Agama Islam—Talim,
(Bandung, 2012).

% Pyji Padilah, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan Kegiatan
Keagamaan di MI Islamiyah Reban Kabupaten Batang”, Tesis, STAIN Pekalongan, 2014.
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diantaranya; sikap jujur, berani, bertanggung jawab, mandiri dan cinta
sesama.

4. Tesis karya Masruchan Mahpur, dengan judul, “Pembiasaan Perilaku
Islami di Sekolah (Studi Multi Kasus di SMA Negeri 1 Trenggalek dan
SMA Hasan Munahir Trenggalek).? Dalam tesisnya ini, Masruchan
Mahpur menjelaskan bahwa 1) Perencanaan pembiasaan perilaku islami
dimulai dari perumusan visi dan misi islami, sampai pada penyusunan
standar ubudiyah. Dalam rangka membiasakan perilaku islami, guru
Pendidikan Agama Islam membiasakan perilaku religius dan
merencanakan kegiatan keagamaan di lembaga pendidikan.
Perencanaan kegiatan keagamaan tersebut sebagai salah satu sarana
dalam rangka menciptakan suasana religius sebagai pengembangan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut, 2)
Pembiasaan perilaku Islami mulai dari kegiatan harian, mingguan,
bulanan sampai tahunan, dan 3) Pembiasaan perilaku Islami dapat
membentuk kepribadian muslim pada anak didik di lembaga
pendidikan. Pribadi muslim dengan karakter qur’ani dapat terbentuk
melalui pembiasaan kegiatan keagamaan yang ada di lembaga
pendidikan tersebut.

5. Tesis karya Fulan Puspita, dengan judul, “Pembentukan Karakter

Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan (Studi Atas Madrasah

2! Masruchan Mahpur, “Pembiasaan Perilaku Islami di Sekolah (Studi Multi Kasus di
SMA Negeri 1 Trenggalek dan SMA Hasan Munahir Trenggalek)”, Tesis, IAIN Tulungagung,
2015.



12

Tsanawiyah Negeri Yogyakarta 1).?* Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pembentukan karakter berbasis pembiasaan di  MTsN
Yogyakarta | dilakukan dengan berbagai kegiatan, yaitu: (1) Kegiatan
rutin, yang terdiri dari: salam dan salim, membaca do“a sebelum dan
sesudah pembelajaran, tadarus bersama di kelas, shalat jama®ah,
menghafal al-Qur“an (khusus kelas Tahfidz), upacara, piket kelas, dan
senam. (2) Kegiatan spontan, seperti kegiatan PHBI (peringatan tahun
baru Islam). (3) Pengkondisian, yang terdiri dari: kegiatan menata
lingkungan fisik dan kegiatan pengkondisian non fisik. Pembentukan
karakter berbasis keteladanan terbagi menjadi dua: (1) keletadanan
disengaja, yang terdiri dari: keteladanan dalam melaksanakan ibadah,
menjaga kebersihan, dan kedisiplinan, dan (2) keteladanan tidak
disengaja, yang terdiri dari: bersikap ramah, sopan, dan santun.
Keberhasilan pembentukan karakter berbasis pembiasaan dan
keteladanan yang dapat melahirkan karakter, seperti: (1) meningkatkan
prestasi akademik dan non akademik peserta didik, (2) meningkatkan
keimanan (religius), (3) merubah sikap (akhlakul karimah), (4)
meningkatkan kegemaran membaca dan (5) meningkatkan kepedulian

terhadap lingkungan.

. Tesis karya Raudatul Salmiyah, dengan judul, ‘“Hubungan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pembinaan Anak dalam

?2 Fulan Puspita, “Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan (Studi

Atas Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta 1)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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Keluarga dengan Pengamalan Agama pada Siswa SMP An-Nizam.?
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan pembinaan anak dalam keluarga memiliki hubungan
yang signifikan dengan pengamalan agama siswa SMP Islam An-Nizam
Medan. Pada uji hipotesis penelitian, diperoleh korelasi X1 dengan Y =
0,88, Korelasi X2 dengan Y = 0,84. Korelasi X1 dan X2 secara

bersama-sama dengan Y sebesar = 0,89. semuanya signifikan karena p

< 0,05.
Tabel 1
Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Penulis
Judul dan Metode
No Nama Yang Di- Persamaan Perbedaan
Peneliti gunakan

Pengemba- Kualitatif | Sama-sama Tidak
ngan mengarah memfokuskan
Pendidikan da penelitian pada
Karakter pa satuan
Melalui pembentukan | e gidikan
Metode karakter. tertentu, dan

1. :
Pembiasaan metode yang
dan digunakan tidak
Keteladanan. hanya dengan
Jurnal oleh metode
Asaduddin pembiasaan.
Lugman.
Internalisasi Kualitatif | Sama-sama Dasar

2. | Nilai-nilai mengarah kurikulum yang
Agama Islam pada diterapkan
Dalam pembentukan berbeda, dan

# Raudatul Salmiyah, “Hubungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Pembinaan Anak dalam Keluarga dengan Pengamalan Agama pada Siswa SMP An-Nizam”, Tesis,
IAIN Sumatera Utara, 2011.
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Pembentukan karakter, dan obyek penelitian
Sikap dan sama-sama dilakukan pada
Perilaku menggunakan jenjang

Siswa SMA N metode pendidikan yang
1 Kota pembiasaan. lebih tinggi,
Tasikmalaya, yaitu ditingkat
Jurnal PAI SMA

oleh Luman

Hakim.

Implementasi | Kualitatif | Sama-sama Obyek
Pendidikan mengarah penelitian
Karakter pada dilakukan pada
melalui pembentukan jenjang
Pembiasaan karakter dan pendidikan yang
Kegiatan sama-sama ada dibawahnya,
Keagamaan di menggunakan yaitu pada

MI Islamiyah metode tingkat Ml
Reban pembiasaan. (Madrasah
Kabupaten Ibtidaiyyah)
Batang. Tesis

oleh Puji

Padilah

Pembiasaan | Kualitatif | Sama-sama Obyek

Perﬂaku_ mengarah pgneﬁﬁan
Islami di ada qne}kukan pada
Sekolah P jenjang

(Studi Multi pembentukan pendidikan yang
Kasus di karakter dan lebih tinggi,
SMA Negeri sama-sama yaitu ditingkat

1 Trenggalek menggunakan | SMA,

dan SMA metode

Hasan pembiasaan.

Munahir

Trenggalek),

Tesis oleh

Masruchan

Mahpur
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Pembentukan | Kyalitatif | Sama-sama Perbedaannya

Karakt(_er mengarah pada fo_kus

Berbasis q penelitiannya,

Pembiasaan paca bahwa

dan pembentukan penelitiannya

Keteladanan karakter dan lebih umum

(Studi Atas Sama-sama pada semua

Madrasah menggunakan kegiatan,

Tsanawiyah metode sedangkan

Negeri pembiasaan. penulis lebih

Yogyakarta 1), menyorot pada

Tesis oleh kegiatan

Fulan Puspita keagamaan.

Hubungan Kuanti- | Sama-sama Berbeda pada

Pembelajaran | tatif mengarah metode

Pendidikan pada upaya p_enelltlan yang
digunakan.

Agama Islam pembentukan

dan karakter.

Pembinaan

Anak dalam

Keluarga

dengan

Pengamalan

Agama pada

Siswa SMP

An-Nizam,

Tesis oleh

Raudatul

Salmiyah




F. Kerangka Teori

Berikut kerangka berpikir penulis dalam menyusun tesis ini:

Gambar 1

Kerangka Berfikir

PAI

Al-Qur’an Akidah
Hadits Akhlak

Fikih

SKI

Kegiatan-kegiatan Pembiasaan

l

Dampak dari metode pembiasaan pada karakter siswa

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

16

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)

yang bersifat kualitatif. Metodologi kualitatif sebagai proses penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.?* Anselm Strauss & Juliet Corbin

dalam bukunya yang berjudul,

“Dasar-dasar Penelitian Kualitatif”

# Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2006), him. 4.
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menjelaskan bahwa penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau dalam bentuk
hitungan angka atau bentuk hitungan lainnya.?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
naturalistik. Pendekatan naturalistik lebih ditujukan untuk mendapatkan
kejelasan dari sebuah aktifitas alamiah atau situasi natural suatu kondisi.
Peneliti menggunakan pendekatan naturalistik ini, karena pendekatan
penelitian naturalistik utamanya berguna untuk mengkaji variasi
implementasi program. Apa yang terjadi dalam program seringkali
bervariasi, seperti halnya para peserta dan perubahan kondisi. Program yang
dalam proses implementasinya dilakukan pada banyak lokasi akan
mendapatkan hasil yang berbeda-beda dari satu tempat ke tempat lainnya.?®

Pendekatan ini berusaha menganalisis fenomena yang terkait
dengan implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI di MTs
Model lhsaniyah Tegal, serta implikasi atau dampak dari pelaksanaan
metode pembiasaan dalam pembelajara PAI pada karakter siswa-siswi MTs
Model lhsaniyah Tegal.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan menjadi tempat penelitian berada di MTs Model

Ihsaniyah, yang beralamat di Kelurahan Pekauman, RT 01 RW 02 No. 117,

Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal. Telp. (0283) 355 692.

% Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, edisi terj.
Muhammad Shodig dan Imam Muttagie, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 4.

% Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, edisi terjemahan Budi Puspo
Priyadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 13.
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3. Sumber dan Jenis Data
Sumber data ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber
pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti.?” Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono data
primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara).?® Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah:
1). Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai motifator dan fasilitator pada satuan
pendidikan tentunya sangat memahami betul program-program yang
akan dilaksanakan di sekolah, terlebih semua kebijakan bermuara
ditangannya, sehingga tentunya penulis akan banyak mendapatkan
informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
2). Waka Kurikulum
Selaku penyusun kurikulum pada satuan pendidikan,
tentunya dalam penyusunannya akan menjadikan visi dan misi

sekolah sebagai dasar pelaksanaan program-program sekolah,

%" Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Rajawali, 2013),
him. 42.

% Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi & Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2013), him. 142.
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sehingga peneliti merasa Waka Kurikulum juga banyak mengetahui
informasi dan data-data yang dibutuhkan penulis.
2). Guru Pendidikan Agama Islam
Guru PAI MTs Model lhsaniyah dianggap paling tahu
kondisi lapangan, dan juga sebagai penggerak program kegiatan
yang direncanakan. Ada empat guru PAI di MTs Model lhsaniyah
yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini, yaitu: guru mapel
Al-Qur’an Hadits, guru mapel Akidah Akhlak, guru mapel Fikih,
dan guru mapel Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
3). Siswa
Siswa sebagai pelaksana program kegiatan yang sudah
direncanakan sekolah, tentunya juga dapat memberikan informasi
kepada peneliti, sebagai konfirmasi data dan penguat informasi yang
diperoleh peneliti dari sumber primer yang lain. Adapun siswa yang
menjadi sumber data primer adalah beberapa siswa MTs Model
Ihsaniyah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan sudah siap disajikan baik oleh pihak pengumpul
data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau
diagram-diagram.?® Sedangkan menurut Nur Indriantoro dan Bambang

Supomo, data sekunder merupakan sumber data penelitian yang

# Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), him. 42.
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diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).*® Sumber data sekunder
diperoleh dari dokumen-dokumen MTs Model Ihsaniyah, dan sumber-
sumber lain berupa buku-buku, jurnal, artikel dan sumber-sumber lain

yang berkaitan dengan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang objektif dan konkrit maka

peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain:

a.

Wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan.®’ Ada juga yang mendifinisikan
wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh informasi.*

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan urutan; 1) menetapkan siapa informan wawancara, 2)
menyiapkan bahan untuk wawancara, 3) mengawali dan membuka
wawancara, 4) melangsungkan wawancara, 5) mengkonfirmasi hasil
wawancara, 6) menulis hasil wawancara, 7) mengidentifikasi tindak

lanjut hasil wawancara.

% Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk

Akuntansi & Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2013), him. 143.

%! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan

llmu Sosial Lainnya, edisi kedua (Jakarta: Kencana, 2011), him. 111.

him. 113.

% 3. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
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Metode ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, Waka Kurikulum
dan guru PAIl agar memberikan informasi mengenai implementasi
metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI di MTs Model Ihsaniyah
Tegal. Metode ini juga ditujukan kepada siswa, karena siswa juga dapat
memberikan informasi berupa konfirmasi terhadap informasi yang

diperoleh dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan guru PAL.

b. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
cara pengamatan secara sistemastis mengenai fenomena yang diselidiki.
Observasi yang akan dilakukan peneliti adalah observasi langsung,
dimana peneliti hadir di lokasi penelitian dan berusaha memperhatikan,
mengamati serta mencatat segala gejala yang timbul di MTs Model
Ihsaniyah yang berhubungan dengan implementasi metode pembiasaan
dalam pembelajaran PAI.

Dalam penelitian ini, peneliti memulainya dengan observasi
deskriptif secara luas, yaitu dengan menggambarkan secara umum situasi
lembaga tersebut, untuk selanjutnya barulah peneliti melakukan
observasi fokus pada hal-hal yang terkait dengan implementasi metode

pembiasaan dalam pembelajaran PAL.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan

penyelidikan terhadap buku, dokumen, surat kabar, peraturan-peraturan
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sekolah, dan sebagainya.®® Penulis menggunakan metode ini untuk
memperoleh data-data tentang implementasi metode pembiasaan
pembelajaran PAI di MTs Model lhsaniyah. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data sebelumnya yang didapat dari indepth interview
dan observasi di lapangan. Dokumen disini bisa berupa foto, dokumen
lembaga, dan transkip wawancara.

Adapun instrument pokok dalam penelitian ini, sesuai dengan
sifat penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri dibantu dengan alat:
kamera, tape recorder, serta alat-alat lain yang mendukung tercapainya
data yang diinginkan.

5. Metode Analisis Data

Setelah penulis mendapatkan data-data yang dibutuhkan melalui
teknik-teknik diatas, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Tujuan utama dari menganalisis data adalah untuk membuat data itu dapat
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan
kepada orang lain.>*

Beni Ahmad Saebeni, dalam bukunya yang berjudul, “Metode
Penelitian” menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam suatu kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis,

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 158.
¥ Muhammad Ali, Strategi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 156.



23

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*
Adapun langkah-langkah analisis adalah sebagai berikut:
1) Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi.
2) Melakukan reduksi data dengan cara mengambil data yang dapat diolah
lebih lanjut.
3) Menyusun data dalam satuan-satuan yang relevan.
4) Melakukan kategorisasi sambil melakukan pengkodean (coding).
5) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data
6) Menafsirkan data dan mengambil kesimpulan secara induktif dengan cara
berfikir berdasarkan fakta-fakta khusus, kemudian diarahkan kepada
penarikan kesimpulan yang bersifat umum.
6. Uji Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi menurut ~ Lexy J. Moleong adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data.
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber
data. Triangulasi sumber data berarti membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

% Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah), (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2008), him. 199.

% M. Arifin, Ilmu Perbandingan Pendidikan, (Jakarta: Golden Terayon Press, 2003),
him. 45.
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yang berbeda, yaitu dilakukan dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, atau membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.*” Triangulasi ini
dilakukan peneliti untuk membuktikan apakah benar hasil pengamatan yang
diperoleh tentang implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran

PAI di MTs Model Ihsaniyah.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis dan konsisten serta
dapat menunjukan totalitas yang utuh dalam tesis ini, maka sistematika
penulisan tesis ini disusun sebagai berikut:

Bab |, Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, Metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI. Diawali dengan
penjelasan mengenai metode pembiasaan, adapun penjelasannya meliputi:
pengertian metode pembiasaan, teori metode pembiasaan menurut Al-Qur’an
dan Hadis, dasar metode pembiasaan, tujuan metode pembiasaan, fungsi
metode pembiasaan, pelaksanaan metode pembiasaan, syarat-syarat
menggunakan metode pembiasaan, bentuk-bentuk metode pembiasaan, serta
kelebihan dan kekurangan dari metode pembiasaan. Kemudian menjelaskan

tentang pembelajaran, penjelasannya meliputi; pengertian pembelajaran, tujuan

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 330-331.
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pembelajaran,  tahapan-tahapan  dalam  pembelajaran, = model-model
pembelajaran, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran.
Selanjutnya diketengahkan juga pembahasan mengenai Pendidikan Agama
Islam, yang pembahasannya meliputi; pengertian Pendidikan Agama Islam,
dasar dan tujuan Pendidikan Agama Islam, materi Pendidikan Agama Islam
dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bab 11l, Metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI di MTs Model
Ihsaniyah Tegal. Diawali dengan penjelasan tentang gambaran umum MTs
Model lhsaniyah Tegal, terdiri dari; profil MTs Model Ihsaniyah Tegal, letak
geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi guru,
keadaan siswa, serta sarana dan prasarana. Kemudian penyajian data tentang
pembelajaran PAI di MTs Model lhsaniyah, meliputi; ruang lingkup dan
deskripsi mata pelajaran PAI di MTs Model Ihsaniyah. Selanjutnya
pembahasan tentang implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran
PAI di MTs Model Ihsaniyah Tegal, meliputi; uraian pelaksanaan metode
pembiasaan serta pembahasan mengenai problem dan solusi pembelajaran PAI
melalui metode pembiasaan di MTs Model Ihsaniyah.

Bab 1V, Analisis metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI di MTs
Model lhsaniyah. Pada bab ini, akan dianalisis mengenai, pertama:
implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI di MTs Model
Ihsaniyah Tegal, kedua: implikasi metode pembiasaan dalam pembelajaran
PAI di MTs Model Ihsaniyah Tegal.

Bab V adalah Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bagian akhir dari pembahasan tesis yang berjudul “Implementasi

Metode Pembiasaan dalam Pembelajaran PAI di MTs Model Ihsaniyah Tegal”

ini adalah kesimpulan sebagai rangkuman dari hasil penelitian dan beberapa

saran penulis berkaitan dengan penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis yang peneliti amati dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Implementasi metode pembiasaan di MTs Model lhsaniyah, dapat peneliti
rangkum bahwa semua kegiatan pembiasaan tersebut bermuara pada tiga
aspek, yaitu pembiasaan ibadah, pembiasaan akhlak dan pembiasaan
kedisiplinan.

2. Dampak dari implementasi metode pembiasaan dalam pembelajaran PAI di
MTs Model Ihsaniyah Tegal adalah terbentuknya perilaku islami pada
peserta didik. Adapun nilai-nilai yang muncul dari peserta didik
diantaranya; meningkatnya kecintaan terhadap Al-Qur’an, disiplin dalam

menjalan ibadah, dan memiliki akhlakul karimah.

B. Saran-saran
Adapun saran peneliti sebagai sumbangan pemikiran yang semoga
bisa bermanfaat dalam upaya penguatan pembelajaran PAI di MTs Model

Ihsaniyah, sebagai berikut;

111
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1. Kepada Kepala Sekolah

Dalam upaya penguatan pembelajaran PAI melalui metode
pembiasaan di MTs Model lhsaniyah, kepala sekolah diharapkan selalu
memberi motivasi dan semangat kepada para guru dan siswa disana, dan
juga diharapkan kepala sekolah mampu mengupayakan pengadaan sarana
dan prasarana yang menunjang pelaksanaan kegiatan pembiasaan tersebut,
karena tugas kepala sekolah bukan hanya sebagai pengatur dan penentu
kebijakan sekolah, namun juga sebagai seorang motivator dan fasilitator.

Penunjang kegiatan pembiasaan tersebut tidak hanya dari aspek
sarana dan prasarana semata, termasuk juga perlunya tambahan tenaga
pendidik agama yang berkompeten sesuai kebutuhan sekolah, khususnya
untuk pelaksanaan kegiatan pembiasaan tersebut. Segala resiko kebutuhan
yang bersifat finansial, kepala sekolah hendaknya bisa bekerjasama dengan
semua wali murid. Dengan dijembatani oleh komite sekolah, wali murid
perlu dipahamkan akan penting dan manfaatnya kegiatan pembiasaan

tersebut.

. Kepada Para Guru

Demi kelancaran kegiatan ini dan supaya mencapai hasil yang
maksimal, maka diharapkan kekompakan semua guru dengan saling
bekerjasama mengkondisikan siswa, dan juga diharapkan semua guru
memiliki kreatifitas pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak
merasa jenuh. Kedepan secara bertahap, untuk mengurangi semakin

banyaknya persoalan pembelajaran khususnya dibidang pendidikan agama
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islam, mungkin sekolah bisa mengadakan tes seleksi masuk berupa materi
baca dan tulis Al-Qur’an, sechingga in put siswa yang ada mampu mengikuti

pendidikan agama yang terbagi dalam rumpun PAI dengan baik.

. Kepada Peneliti selanjutnya

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
berupa informasi ilmiah tentang upaya pembentukan karakter siswa melalui

metode pembiasaan sebagai penguatan pembelajaran PAI.
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YAYASAN PERGURUAN IHSANIYAH
MTs MODEL IHSANIYAH

Terakreditasi B

J1. Salak No. 117 Tegal 52113 Telp. (0283) 355692
Email : mtss.ihsanivah@yahoo.com

1. ldentitas Sekolah

1 Nama Sekolah

2 NPSN

3 Jenjang Pendidikan

4 Status Sekolah

5 Alamat Sekolah
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara

6 Posisi Geografis

PROFIL SEKOLAH

MTs MODEL IHSANIYAH

60727455

SMP

Swasta

JL. Salak No. 117

52113

Pekauman

legal Barat
Kota Tegal

Prop. Jawa Tengah

Indonesia

-6.864522 Lintang

109.131889 Bujur

3. Data Pelenskap

7 SK Pendirian Sekolah
8 Tanggal SK Pendirian
G Status Kepemiiikan
10 SK Izin Operasional
11 Tgl SK Izin Operasional
12 Kebutuhan Khusus Dilayani
13 Nomor Rekening
14 Nama Bank
15 Cabang KCP/Unit
16 Rekening Atas Nama
17 MBS
18 Luas Tanah Milik (m2)
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2)
3. Konfak Sckolah R
20 Nomor Telepon
21 Nomor Fax
22 Email
23 Website
£ Data Periodik
24 Waktu Penyelenggaraan
25 Bersedia Menerima Bos?
26 Sertifikasi ISO
27 Sumber Listrik
28 Daya Listrik (watt)
29 Akses Internet

30 Akses Internet Alternatif : Telkom
31 Kecukupan Air : '(mkup }

D/Kw/MTs./314/2012

2012-11-26

Yayasain

Kw.11.4/4/PP.03.2/i511/2012

2012-11-26

3026-01-023172-53-2

BRI Unit Tegal Kota 2

Tegal
MTs Model Ihsaniyah

Ya

-

(0283) 355692

mitss.ihsaniya

Pagi

Ya

Belum Bersertifikat

PLN

1300

Telkom




32 Sekolah Memproses Air
Sendiri

33 Air Minum Untuk Siswa

34 Mayoritas Siswa Membawa
Air Minum

35 Jumlah Toilet

36 Sumber Air Sanitasi

37 Ketersediaan Air di
Lingkungan Sekolah

38 Tipe Jamban

39 Jumlah Tempat Cuci
Tangan

40 Apakah Sabun dan Air
Mengalir pada Tempat Cuci
Tangan

41 Jumlah Jamban Dapat
Digunakan

42 Jumlah Jamban Tidak Dapat
Digunzkan

[Ya

Disediakan

Tidak

7

Air Tanah/Air Sumur

Baik

Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

2
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Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

MTs MODEL IHSANIYAH
Ji. Salak No. 117 Tegai, Teip. (0283) 355652
Email : mtss.ihsanivah@yahoo.com

No Jenis Sarana Letak Kepemilikan| Spesifikasi Status
1 |Lemari Ruang Kepala Sekolah Milik 1 Baik
2 |Papan Panjang Ruang Kepala Sekolah Milik 1 Baik
3 |Jam Dinding Ruang Kepala Sekolah Milik 1 Baik
4 |Kursi Kerja Ruang Kepala Sekolah Milik 1 Baik
5 |Meja Kerja / sirkulasi Ruang Kepala Sekolah Milik 1 Baik
6 |Kalender Ruang Kepala Sekolah Milik 1 Baik
7 |Kursi Tamu Ruang Tamu Milik 3 Baik
8 |Meja Tamu Ruang Tamu Milik 1 Baik
9 |Meja Siswa Ruang Kelas 7 Milik 16 Baik

Kursi Siswa Ruang Kelas 7 Milik 32 Baik
Meja Guru Ruang Kelas 7 Milik 1 Baik
Kursi Guru Ruang Keias 7 filik 1 Baik
Papan Tuiis Ruang Kelas 7 Milik 2 Baik
Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 7 Milik 1 Baik
Filling Cabinet Ruang Kelas 7 Milik 1 Baik
Kipas Angin Ruang Kelas 7 Milik 1 Baik
Kalender Ruang Kelas 7 Milik 1 Raik
Foto Pahlawan Ruang Kelas 7 Milik 5 Baik
Alat Kehersihan Ruang Kelas 7 Milik 3 Baik
Micja Siswa Ruang Kelas 8A Milik g Baik
Kursi Siswa Ruang Kelas 8A Milik 18 Baix
Meia Guru Ruang Kelas 8A Milik 1 Baik
Kursi Guru Ruang Kelas 8A Milik i Baik
Papan Tulis Ruang Xelas 8A Milik 2 Baik
Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 8A Milik 1 Baik
Filling Cabinet Ruang Kelas §A Milik I Baik
Kipas Angin Ruang Kelas 8A Milik 1 Baik
Kalender Ruang Kelas 8A Milik 1 Baik
Foto Pahlawan Ruang Kelas 8A Milik 5 Baik
Alat Kebersihan Ruang Kelas 8A Milik 3 Baik
Meja Siswa Ruang Kelas 8B Milik 17 Baik
Kursi Siswa Ruang Kelas 8B Milik 34 Baik
Mzja Guru Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik
Kursi Guru Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik
Papan Tulis Ruang Kelas 8B Milik 2 Baik
Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik
Filling Cabinet Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik
Kipas Angin Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik
Kalender Ruang Kelas 8B Milik 1 Baik
Foto Pahlawan Puang Kelas 8B Milik 5 Baik
Alat Kebersihan Ruang Kelas 8B Milik 3 Baik
Meja Siswa Ruang Kelas 9A Milik 14 Baik
Kursi Siswa Ruang Kelas 9A Milik 28 Baik




Meja Guru Ruang Kelas 9A
Kursi Guru Ruang Kelas 9A
Papan Tulis Ruang Kelas 9A
Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 9A
Filling Cabinet Ruang Kelas 9A
Kalender Ruang Kelas 0A
Kipas Angin Ruang Kelas A
Foto Pahlawan Ruang Kelas 9A

Alat Kebersihan Ruang Kelas %A
Meja Siswa Ruang Kelas 9B
Kursi Siswa Ruang Kelas 9B
Meja Guru Ruang Kelas 5B
Kursi Guru Ruang Kcias 9B
Papan Tulis Ruang Kelas 9B
Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 9B
Filling Cabinet Ruang Kelas 9B
Kalender Ruang Kelas 9B
Kipas Angin Ruang Kelas 9B

Foto Pahiawan Ruang Kelas 9B

Alat Kebersihan Ruaug Kelas 9B
Meja Guru Ruang Guru

Kursi Guru Ruang Guru

Lemari Ruang Guru

Simbol Kenegaraan Ruang Guru

Filling Cabinet Ruang Guru

Kipas Angin Ruang Guru
Kalender Ruang Guru

Meja TU Ruang TU

Kursi TU Ruang TU

Lemari Ruang TU

Komputer TU Ruang TU

Printer TU Ruang TU

Projector Ruang TU

Jam Dinding Ruang TU

Penanda Informasi Ruang TU

Penanda Waktu (Bell SekqRuang TU

Kipas Angin Ruang TU

Pesawat Teipon Ruang TU

Papan Panjang Ruang TU

Kalender Ruang TU

Ruang Guru Sebelah Kelas

Ruang Perpustakaan Sebelah Kelas

Buku Perpustakaan Ruang Perpustakaan
TP-LINK Ruang Lab Komputer
Komputer Ruang Lab Komputer
Stabilizer/UPS Ruang Lab Komputer
Meja Komputer Ruang Lab Komputer
Kursi Komputer Ruang Lab Komputer
Meja-Kursi Lipat Ruang Lab Komputer
Meja Ruang BK

Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
Milik
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Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

MTs MODEL IHSANIYAH
Ji. Salak No. 117 Tegai, Telp. (G283) 355652
Email : mtss.ihsanivah@yahoo.com

No | Juara Even Nama © Jenis Lomba ‘Tingkat | Tahun
1 H POPDA [M.RIZKI ILLAHI SILAT KOTA 2016
2 I POPDA |[ERWIN PRABOWO SILAT KOTA 2016
3 III POPDA [RIFAI ARDANIL SILAT KOTA 2016
4 I POPDA |M.SEPUDIN MARZUKI SILAT KOTA 2016
5 I POPDA |FAWAZ . SILAT KOTA 2016
6 I OSN ERWIN PRABOWO SILAT KOTA 2016
7 I POPDA |M.AJI DIBYANI SILAT KOTA 2017
8 I POPDA |M.IRFAN SILAT KOTA 2017
9 111 POPDA |M.NUR AZIZ SILAT KOTA 2017
10 11 POPDA |M.IBNU TASRIPIN SILAT KOTA 2017
11 111 POPDA |TEDI PRAYOGA SILAT KOTA 2017

2 Ii OSN MNUR AZ]Z SILAT KOTA 2017
13 I AKSIOMA |EKA BAYU TAHFIDZ KOTA 2017
14 1 AKSIOMA IFITRI AYTJ KUURNIATI TAHFIDZ KOTA 2017
15 111 KSM ZULFA ALIYYA RAMADHAN |FISIKA KOTA 2017
16 11T AKSIOMA |ZULFA ALLIYA RAMADHAN |MTQ KOTA 2017
17 1 AKSIOMA 'AZFA MUZAKI PIDATO BHS. ARABR! KOTA 2017
18 11 AKSIOMA |[MAULIDIA NUR ABIBAH PIDATO BHS. ARAB| KOTA 2017
19 111 AKSIOMA [TEDI PRAYOGA KALIGRAFI KOTA 2017

2 il AKSIOMA (RENI ANGGRALNI KAIIGRATI KOTA 2617

21 i1 AKSIOMA |GROUP HADROH PUTRA HADROH KOTA 2017

22 I AF.SIOMA |GROUP HADRCH PUTRI HADROH KOTA 2017
23 il AKSIOMA |SELVINA AZAHRA BULU TANGKIS KOTA 2017




Tecat

YAYASAN PERGURUAN IHSANIYAH TEGAL
MTs MODEL THSANIYAH TEGAL

VA A S YA s A

Alamat : Jalan Salak No.117 Kota Tegal Telp. (0283) 355692

KEPUTUSAN
Kepala MTs Model thsaniyah Tegal
Nomor : 017/ MTs [HS / VIl / 2017
Tentang

Penugasan Guru daiam Proses Belajar Mengajar/Praktek/Bimbingan dan Penyuiuhan/Tugas — Tugas Lain

Menimbang

Mengingat

<O§’W|emperhatikan

Menetapkan ;
Pertama

Kelima

Semester Gasal Tahun Pelajaran 2017/2018

. Dalam rangka memperlancar pelaksanaan proses

belajar mengajar/praktek bimbingan & penyuluhan / tugas-tugas lain di MTs Model
Ihsaniyah Tegal, maka perlu ditetapkan pembagian tugas guru

: 1. Undang-undag Nomor 2 tahun 1530

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1920

3. Keputusan MENPAN Nomor 26/MENPAN/1989

4. Surat Edaran Bersama Mendikbud dan Kepala BAKN Nomor 57686/MPK/1989 dan
Nomor 38/SE/1588.

5. Keputusan Mendiknas Rl Nomor 114/U/2001 tentang Penilaian Hasil Belajar Secara
Nasional.

6. Keputusan Mendiknas R! Nemor 084 /U 2002 tanggal 4 uni 2002,Perubahan Sis-
tem Catur wulan menjadi Sisiem Semester.

: Surat edaran Kementrian Agama Kantcr Wilayah Propinsi Jawa Tengah Nomor 6246

/Kw.11.2/1/PP.00/07/2017 Tentang Kalender Pendidikan Madrasah Tahun Pelajaran
2017/2018

MEMUTUSKAN

: Pembagian tugas guru dalam proses belajar mengajar / praktek / bim-bingan dan pe-

nyuluhan / tugas-tugas lain seperti terlampir.

: Tiap-tiap guru melaporkan pelaksanaan tugasnya secara tertulis dan berkala kepada Ke-

pala Sekolah.

: Biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan keputusan ini dibebankan pada anggarar

yang sesuai.

: Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan pembe-

tulan sebagaimana mestinya.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

: Tegal
7 Juli 2017
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“iz4__Pre~Slamet Mutagin, S.Kom.
NUP. 6630096.



Lampiran . SK.Kepala MTs Model Ihaniyah Tegal
Nomor . 017MTs.IHS/VII 12017

Tanggal . 7Juli 2017

STRUKTUR PENGELOLA MTs MODEL IHSANIYAH TEGAL
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018

Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum
Bidang Kesiswaan
Bendahara Sekolah
Bendahara BOS
Wali Kelas ;

a. Kelas Vi
b. Kelas VIIIA
c
d

LGS Sl

. Kelas VI'B
. Kelas IXA
e. KelasIXB
7. Pembina Osis
8. Pembina Perpustakaan

@Q . Pembina KIR
é‘l 0. Pembina Pramuka

11. Pembina Keagamaan
12. Pembina Olah Raga Prestasi
13. Pembina Drumb Band

14.Pembina Silat
15. Kepala TU
16. Operator Madrasah
Staf Operator Madrasan
17. Koordinator BK
18. Koordinator Sarpras
19. Koordinator Muhadatsah

: Drs. Slamet Mutagin, S.Kom.

: Kusmiyatun,S.Pd.|

: Galuh Adhitama Ramadhan, S.Pd
: Siti Sri Mulyati, S.Pd

. Lisa Assalami,S.Pd.Si

": Rizki Amalia, S.Pd
- : Lisa Assalami, S.Pd.Si
» Siti Sri Mulyati, S.Pd
» Nur Azizah, S.Pd
: Suharjo, S.Pd .|
: Suharjo, S.Pd.|
: Endah Septiani, S.Pd
. Lisa Assalami,S.Pd
. 1. Oksa Slamet Riswanto, S.Pd

2. Rizki Amalia,S.Pd

. Saeful Anwar, S.H.I
: Oksa Slamet Riswanto , S.Pd
: 1 Oksa Slamet Riswanto. , S.Pd

2. Rizqi Amalia, S.Pd

. Suharjo, S.Pd.I

. Anrisa Fachilah, A.Md.Kom

. Annisa radhilah, A.Md.Kom

. Suharjo, S.Pd.|

. Rizqi Amalia, S.Pd

. Galuh Adhitama Ramadhan, S.Pd
. Nur Azizah, S.Pd

' w\ Juli 2017

WKt Wadrasah,

W7 Drs” Slamet Mutagin, S.Kom
“~Z2=UP : 6630096



JADWAL PELAJARAN SEMESTER GASAL MTs MODEL IHKSNIYAH TEGAL
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

HARI SENIN 1 SELASA
JAM]  WAKTU vi_J[ via | vue | xA | X8 DAM v I vima [ vmie || XA || XB
07.00 -07.40 UPACARA Tadarus, Muhadatsah dan Shalat Dhuha _
1 || 07.40-08.20 |[Bindo/ES|[ AALL |[ IPALS || Bing/AZ || PKn/SM | 1 Khulbn!HJﬁ MTKIGL |[B.Indo/ES|[ B.Ing/AZ || ORIOK
2 [[0820-09.00 ]| B.IndoES|| AALL || 1PALS | Bing/AZ || PKrvSM || 2 |[KhutbvHJ|| MTK/GL || B.indoES] B.ing/AZ || ORIOK
3 {09.00-05.40 j[BArab/KS]{ FiQ/HJ | QHISA || MTKIGL Jf Bing/AZ | 3 [ Tahfd/SAJ] SKIKS Jf Bng/AZ | ORIOK J{ IPALS
09.40 - 09.55 ISTIRAHAT ISTIRAHAT
4 J[ 09.55 - 10.05 [ BAab/KS|| FIQH) || QH/SA || MIKIGL Jf Bing/AZ | 4 I Tahid/SAl SKUKS JI Bng/AZ '6 OR'OK I IPALS
5 [M10.35-11.15 || MTKIGL || PKn/SM || BindoES || IPALS || AALL || 5 | BingMY ] IPALS liKhutthHJ|l PKn/SM I BJWES
6 | 11.15-11.55 || MTKIGL || PKnSM || Bindo/ES || IPALS || AALL | 6 [ BingMY || IPALS Khutbh/HJ|| PK/SM || MTK/GL
7 |[11.55 -12.35 | BTQ/ HJ][ TahiwSA][ BArab/KS || AALL |[B.ndo/ES] 7 [BArab/KS|| BTQHJ || IPSRZ [ QH/SA || MTK/GL
12.35-13.15 ISTIRAHAT + SHALAT ISTIRAHAT + SHALAT
3 || 13.15-13.55 || Prirya/Ll || Tahi&/SA || BAmRLKS | AALL ||BIndo/ES) 6 || BinGo/ES]| BIQ/MJ || IPSRZ || QH/SA | SBKUMY
9 [13.55-14.35 || Prkryalll PULANG 9 || B.Indo/ES PULANG
HARI RABU Ll KAMIS
JAM]  WAKTU vii [ VNiA || -viB i XA ﬁ X JUAM[ v JL vmA | wiB || XA || IXB
07.00-07.40 | __ Tadarus, Muhadatsah dan Shalat Dhuha Tadarus, Muhadatsah dan Shalat Dhuha
T 1 07.40-08.20 ]| PKNSM | C.ROK ]| IPALS || FIQHJ ]| BinglAz ]| 1 ]| ORIOK ] BINGO/ES) PKSM JKhubh/HJ) SKIKS
2 [0820-00.00 | PKnSM |f O.ROK |l 1PALS || FIQHJ | Bing/Az } 2 | OR/OK JBindo/ESH PK/SM Khutbh/HUll SKIKS }
3 [09.00-09.40 || PKn/SM |[ B.Ing/AZ ]| OR/IOK || SKKS J[B.ndoES| 3 || ORIOK || 'PALS || IPS/RZ || MTKI/GL |[Khutbh/HJ
09.40 - 09.55 ISTIRAHAT I ISTIRAHAT
4 || 09.55-10.35 || MTK/GL || B.ng/AZ || ORIOK | SKUKS |B.ndo/ES| 4 || QH/SA || IPALS | IPSRZ || MTKIGL J[KhutbtvHJ]
5 | 10.35-11.15 || MTK/GL || QH/SA || BTQHJ || IPALS || TIKU | 5 |[ QHSA || Bing/AZ || MTKIGL JiB.Indo/ES]] IPALS
6 [1115-11.55 | MTiGL || aHisA || BTamd || Pars || Tiku | 6 |[BingMY]| Bing/AZ || MTKIGL [ B.indo/ES|| IPALS
71 11.55-12.35 || BJWIES TIKLI SBK/MY | Tantd/SA | BTQ/HJ || 7 || B.Ing.MY || BJWIES J| SKUKS BTQJ‘I'L.Iﬁ QHISA
12.35-13.15 — _ISTIRAHAT + SHCLAT === ISTIRAHAT + SHOLAT l
8 || 13.15-1355 || SKVKS )i Tu¢ll )| B.JWES |[Tahfd/SA] BTQHJ IPSRZ || SBKMY || SKUKS || BTQ/HJ || QH/SA
Il 9 [7355-14.35] skiks |l PULANG 9 Il IPSRZ PULANG
HARI JUM'AT JA SABTU
UAM]  WAKTU Vil VIIA || VIIB XA XB Vil vitA [ v || XA XB WAKTU
1] 07.00-07.40 ] IPAILS || IPSIRZ J| BingiAZ | TIKILI [l Jania/SAf 1 || Fighd || IPSIRZ | Taniw/SA ] IPSIRQ |IBAra/KS]] 07.00 - 07.40
2 [07.40-0820 | 1PALS J| IPSRZ Jf Bing/AZ § TIKAI J{ Tahid/SAK 2 | FigH) It IPSRZ | Tahid/SA Y IPS/RQ {iBArab/kSif 07.40 - 08.20
"3 [08.20-09.00 | IPALS |BAmDKS| AALL | IPSRQ J| MTKIGL)| 3 || IPALS ||Bindo/ES|| MTK/GL ||3 Arab/KS| FigH) || 08.20 - 09.00
09.00 - 08.15 ISTIRAHAT 4 || 1PALS IIB.ndo/ESH MTK/GL IB.Arab/KSIl FigHJ I 09.00-08.40
4 | 09.15-09.55 | SBKIMY |BArabKS| AALL | IPSRQ | MTKIGL ISTIRAHAT n 09.40 - 09.55
5 [0955-1035 )] AALL J[KhutohHJ TIKLI | SBkMY |[ 1PSRQ || 5 || IPSRZ |[ MTK/GL || FigHy_|[B.ndo/ES] IPSIRQ J[ 09.55 - 10.35
6 [ 1035-11.15 | AL Jkhuttvrl] TIKLL JBJWES] IPSRQ | 6 || IPSRZ || MTKIGL || FigHJ f{B.ndo/ES|| IPSRQ |[ 10351115
7 PULANG 11.15-11.55
3 11.55-12.35
NO Nama Guru Kodz Guru
1 |[Ors. Slamet Mutagin, S.Kom SM
2 |[Kusmiyatun, S.Pd.| KS
3 |iSaeful Anwar, SH.| SA Rl 2017
4 |INur Azizah , S.Pd AZ Sniyah Tegal
5 |iLisa Asalami, 5.PG.5i LS
6 HlAhmad Rofiq, $.Pd RQ
7 |lLaetatul Istkomah, S.Pd.| U
8 llsiti Sri Mulyati. S.Pd MY ditagin. SKom
9 |{Sunarjo, S.Pd.I HJ
10 [[Oksa Slamet Riswanto, S.Pd 0K
11 [|Galuh Adhitama Ramadhan, S.Pd GL
12 jiRizki Amalia, 5. PG RZ
13 |lLikis Siti Patimah, S.Pd.I LL
14 |[Endah Septiani, S.Pd ES
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Alamat

Kontak Hp
E-mail

Pendidikan

Prestasi

Organisasi

RIWAYAT HIDUP

: Hafidz Shodiq Bambang Kosasi
: Tegal, 4 Oktober 1984

: Banjaragung, RT 03 RW 02 Kecamatan Warureja Kabupaten

Tegal

: 0877 3011 1332

: hafidz_shodig@yahoo.co.id

:-SD : SD N Kemantran 02
- SMP : SLTP N 2 Kramat
- SMA : MAK Al-Hikmah Benda
-S1 : Al-Azhar Cairo

Pengalaman Kerja : Guru SMK Peristek Pangkah Tegal

Karya llmiah :



m KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
R PEKALONGAN

JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : perpustakaan.stain-pekalongan.ac.id | Email : perpustakaan@stain-pekalongan.ac.id

IAIN PEKALONGAN

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : HAFIDZ SHODIQ BAMBANG KOSASI

NIM : 2052115032

Fakultas/Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM / PASCASARJANA
E-mail address  : hafidz_shodig@yahoo.co.id

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

[] Tugas Akhir |:|Skripsi [V]Tesis [—IDesertasi CILain-1ain (v, )
yang berjudul:

IMPLEMENTASI METODE PEMBIASAAN DALAM PEMBELAJARAN
PAI DI MTs MODEL IHSANIYAH TEGAL

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan IAIN  Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan IAIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam
karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 20 Maret 2018
Yang Menyatakan
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HAFIDZ SHODIQ BAMBANG KOSASI
NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd
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